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MOTTO 

ءََۚ وَنََْنُ نُسَبِّحُ 
هَا وَيَسْفِكُ الدِّمَاٰۤ هَا مَنْ ي ُّفْسِدُ فِي ْ  قاَلُوْْٓا اتَََْعَلُ فِي ْ

ًۗ
فَة  ْ جَاعِلٌ فِِ الَْْرْضِ خَلِي ْ كَةِِ انِّّ ىِٕ

ٰۤ
وَاِذْ قاَلَ رَبُّكَ للِْمَل 

ْْٓ اعَْلَُ  مَا لَْ  َ عْلَمُوْ َ    ِ َمْدَِ  وَنُ َ دُِّ  لَكًَۗ قاَلَ اِنِّّ
”(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak menjadikan 

khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang 

merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan 

menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 

kamu ketahui.”  

(Q.S. Al-Baqarah [2] : 30)
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ABSTRAK 

M. Abdurohman Salis: 180103020134, Manusia Sebagai Khalifah dalam Perspektif 

Ahsin Sakho Muhammad, Pembimbing: (1) Dr. Saifuddin, 

M.Ag. dan (2) H. Syamsuni M.A. Pada program studi Ilmu 

Al-Qur`an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Humaniora 

UIN Antasari, 2025. 

Kata Kunci: Ahsin Sakho Muhammad, Khalifah, Manusia, Tafsir, Tanggung Jawab. 

 Khalifah bukanlah sebuah gelar semata. Gelar khalifah adalah sebuah 

tanggung jawab yang diberikan kepada manusia. Maka dari itu manusia harus 

melaksanakan segala perintah Allah dan menjauhi larangannya. Kemudian manusia 

menegakkan kehendak Allah dan menerapkan ketetapan-Nya. Sebagai khalifah, 

manusia harus mejaga interaksi antara manusia dengan alam dengan sesuai dengan 

petunjuk Ilahi yang tertera dalam kitab suci-Nya.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna manusia sebagai khalifah 

menurut Ahsin Sakho Muhammad dan mengetahui metode tafsir yang digunakan 

oleh Ahsin Sakho Muhammad untuk mengetahui makna manusia sebagai khalifah. 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan penelitian pustaka (library research) dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Mengumpulkan data yang berkaitan dengan tema 

manusia sebagai khalifah menurut Ahsin Sakho Muhammad. 

 Adapun hasil penelitiannya adalah Ahsin Sakho Muhammad berusaha 

menekankan bahwa khalifah itu adalah amanah yang harus dijalankan dengan ilmu, 

keadilan, dan kesadaran sebagai seorang hamba Allah. Jadi khalifah itu tidak hanya 

terbatas pada penguasa atau sistem dari suatu daerah, melainkan ditujukan untuk 

seluruh manusia ketika ia hidup hingga ia wafat atau hingga tiba hari kiamat. Dalam 

menjelaskan penafsiran manusia sebagai khalifah, Ahsin Sakho Muhammad 

menggunakan metodologi tafsir termatik atau maudhû’î, dengan corak penafsiran 

adabi al-ijtimâ’î. Sedangkan jenis penafsiran yang digunakan adalah bi al-ma’tsûr 

dan bi ar-ra’yi. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi yang dipakai dalam pedoman penulisan skripsi ini adalah 

pedoman Transliterasi Arab-Indonesia berdasarkan Surat Keputusan bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22 

Januari 1988. 
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MAD DAN DIFTONG 

1. Fathah Panjang : Ȃ/â 

2. Kasrah Panjang : Î/î 

3. Dhammah Panjang : Û/û 

 Aw :   أو .4

 Ay :   أي .5

Catatan: 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal dan rangkap.Vokal tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  ـَ 
A Fathah 

 ـِ
I Kasrah 

  ـُ 
U Dhammah 

 

Kata sandang: Contoh: (ال جـَ ان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الرـّـِ يـْوـَ  al-dîwân bukan (الدـّـِ

ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (ة رـَ وـْ رـُ -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (الضـّ

dharûrah. 
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Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  ي ـَ 
Ai a dan i 

و ـَ   
Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad) dalam bahasa Arab dilambangkan 

dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab TandaVokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas يا

 Î i dengan topi di atas بي

 Û u dengan topi di atas بو

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialih aksarakan menjadi huruf (I), baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda 

 dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan menggandakan ( ـّ )

huruf yang diberi tanda syiddah.Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang 

menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-
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huruf syamsiyah.Misalnya, kata (َالضَّروْرة) tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-

dharûrah. 

5. Ta Marbûthah 

Jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf 

tersebut dialih aksarakan menjadi huruf (h), hal yang sama juga jika ta marbûthah 

diikuti oleh kata sifat.Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata benda 

(ism), maka huruf tersebut dialih aksarakan menjadi huruf (t). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طري ة 1

 Al-Jâmi'ah al-Islâmiyyah الجامعةالإسلامية 2

 Wahdah al-Wujûd وحدةالوجود 3

 

6. Huruf Kapital 

Huruf kapital digunakan dengan mengikuti ketentuan yang berlaku dalam 

ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal 

nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri, bukan 

huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai 

huruf cetak miring atau cetak tebal. Jika menurut PUEBI, judul buku ini ditulis 
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dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alihaksaranya, demikian 

seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal 

dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak dengan 'Abd al-

Samad al-Palimbani. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata baik kata kerja, kata benda, maupun huruf ditulis secara terpisah. 

Berikut adalah beberapa contoh alih aksara serta kalimat-kalimat dalam bahasa Arab. 

AksaraArab Alih Aksara 

الجمعة  al-jumu'ah 

 in kuntum ta'lamûn إ  كنت   علمو 

 walau ja'alnâhû ولو جعلنه

 

8. Singkatan-singkatan 

1. NIM : Nomor Induk Mahasiswa 

2. NIP : Nomor Induk Pegawai 

3. SWT : Subhanahu Wa Ta'ala 

4. SAW : Shalla Allahu 'alaihi Wa Salam 

5. Q.S : Qur'an Surah 

6. T.th : Tanpa TahunTerbit 

7. No : Nomor 

8. Alm : Almarhum 
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